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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

 

1. Apa yang melatar belakangi adanya pembelajaran keterampilan membaca 

Al-Qur’an di MAN 3 Medan? 

2. Apa tujuan di adakannya pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an di 

MAN 3 Medan? 

3. Apa itu pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an? 

4. Bagaimana proses awal perencanaan pembelajaran keterampilan membaca 

Al-Qur’an? 

5. Apa peluang dan hambatan yang dialami didalam melaksanakan 

pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an? 

6. Apa saja langkah-langkah pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an 

yang dilakukan guru-guru di dalam mendidik peserta didik? 

7. Bagaimana pandangan Kepala Madrasah mengenai peran pendidik dan 

peserta didik di dalam mewujudkan pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

membaca Al-Qur’an yang ada di MAN 3 Medan? 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU KETERAMPILAN MEMBACA  

AL-QUR’AN 

 

1. Apa itu pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an? 

2. Apa yang mendasari adanya pembelajaran kterampilan membaca Al-Qur’an 

pada siswa kelas XI di MAN 3 Medan? 

3. Bagaimana status keberadaan pembelajaran keterampilan membaca Al-

Qur’an di MAN 3 Medan? 

4. Bagaimana proses pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an yang 

bapak lakukan? 
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5. Bagaimana reaksi peserta didik setelah bapak mengajarkan pembelajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 

6. Apa saja langkah-langkah yang bapak lakukan (stimulus) di dalam 

menghadapi peserta didik yang kurang pemahamannya dalam pembelajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 

7. Apa saja peluang dan hambatan yang di alami di dalam melaksanakan 

pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an? 

8. Apa saja media, metode dan materi yang digunakan di dalam mengajarkan 

pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an? 

 

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

1. Apa saja yang kamu ketahui mengenai pembelajaran keterampilan 

membaca Al-Qur’an? 

2. Apa saja materi-materi yang telah dipelajari pada pembelajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 

3. Apa kelebihan di dalam mempelajari pembelajaran keterampilan membaca 

Al-Qur’an? 

4. Apa kekurangan di dalam mempelajari pembelajaran keterampilan 

membaca Al-Qur’an? 

5. Apa yang kamu pahami mengenai bagian-bagian dari pembelajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 

6. Apakah pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an itu penting 

dipelajari atau tidak? 

7. Apa faktor-faktor yang dapat membuat para siswa malas atau kurang 

semangat di dalam mengikuti pemeblajaran keterampilan membaca Al-

Qur’an? 

8. Bagaimana jika kamu kurang memahami didalam pemeblajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 
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Lampiran II Instrumen Wawancara 

LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH KETERAMPILAN MEMBACA 

AL-QUR’AN 

Hari/Tgl : Sabtu/06 Agustus 2022 

Nama  : Dr. Nurkholidah, S.Pd.I., M.Pd  

 

1. Apa yang melatar belakangi adanya pembelajaran keterampilan membaca 

Al-Qur’an di MAN 3 Medan? 

Jawaban: Menurut saya pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an ini 

ialah pembelajaran yang untuk wajib dipelajari di Madrasah dan menjadi 

salah satu syarat, karena seperti yang kita lihat disetiap sekolah pembelajaran 

Al-Qur’an adalah pokok utama di setiap Madrasah. Hal yang melatar 

belakangi adanya pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an ini di 

MAN 3 Medan, itu karena masih banyak ya kita jumpai para siswa yang 

belum bisa membaca Al-Qur’an dengan benar, fasih, hukum-hukum bacaan 

dan tajwid. Maka dari itu, dengan adanya pembelajaran keterampilan 

membaca Al-Qur’an ini dapat membantu siswa untuk bisa membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar, fasih di dalam membaca Al-Qur’an, 

mengetahui berbagai macam hukum-hukum tajwid, dan juga mengetahui 

bagaimana cara penyebutan makharijul huruf yang benar. Dan dengan 

adanya pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an ini, dapat 

mengembangkan kemampuan dan mengasah kemampuan yang siswa miliki, 

seperti mengasah kemampuan Tilawah, Tartil, Syarhil, Tahsin, Fahmil 

Qur’an, Qira’at Sab’ah dan Muraja’ah. 

2. Apa tujuan di adakannya pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an di 

MAN 3 Medan? 

Jawaban: Ya itu tadi, dengan adanya pembelajaran keterampilan membaca 

Al-Qur’an ini dapat membatu para peserta didik yang kurang pandai di 

dalam membaca Al-Qur’an, membantu peserta didik di dalam mengetahui 

hukum-hukum tajwid dan cara penyebutan Makharijul Huruf dan dengan 
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adanya pembelajaran ini juga mengembangkan kemampuan yang dimiliki 

oleh peserta didik yang dapat bermanfaat untuk dirinya serta masyarakat. 

3. Apa itu pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an menurut saya ini 

suatu kemampuan bukan hanya sekedar pandai membaca Al-Qur’an saja, 

akan tetapi peserta didik itu mempunyai suatu kemampuan yang berbeda 

yaitu seperti peserta didik itu juga memiliki kemampuan di dalam Syarhil 

(mengungkapkan mengenai isi kandungan Al-Qur’an yaitu dapat dilakukan 

dengan menampilkan bacaan, puitisasi, terjemah dan juga uraian), Tilawah 

(bernyanyi dengan suara merdu tanpa mengabaikan suatu aturan-aturan yang 

ada atau mengeraskan bacaan dan membaguskan suara di dalam membaca 

Al-Qur’an dengan khusyuk), Tahfiz (mengafal Al-Qur’an), Qira’at Sab’ah 

(pengucapan tiap kata dari suatu ayat Al-Qur’an melalui penuturan tertentu 

seperti, tafkhim, imla’, mad, tarqiq, qasr, lajnah, tasydid dan takhfif), Tartil 

(membaca Al-Qur’an dengan pelan-pelan, jelas di setiap membaca hurufnya 

serta tidak berlebihan, mengetahui tempat-tempat berhentinya, dan 

membacanya dengan jelas juga sesuai dengan tajwid), Muroja’ah 

(mengulang kembali pelajaran atau hafalan ayat-ayat Al-Qur’an). Jadi, 

dengan adanya pemebelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an benar-

benar mendatangkan perubahan dan dapat mengembangkan kemampuan 

yang ada pada diri peserta didik di MAN 3 Medan. 

4. Bagaimana proses awal perencanaan pembelajaran keterampilan membaca 

Al-Qur’an? 

Jawaban: Biasanya proses perencanaan pembelajaran keterampilan 

membaca Al-Qur’an yaitu seperti berdoa sebelum membuka pembelajaran, 

mengulas kembali pembelajaran sebelumnya, setelah itu guru menjelaskan 

materi yang akan dipelajari, selanjutnya guru juga mencoba siswa satu-

persatu untuk mempraktekkan materi yang telah diajarkan, guru juga 

membuka sesi tanya jawab seputar pembahasan pada hari ini, guru juga 

memberikan kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah dipelajari dan 

setelah itu guru menutup pembelajaran juga memimpin doa.   
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5. Apa saja peluang dan hambatan yang dialami didalam melaksanakan 

pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Menurut Ibu, Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan punya potensi 

yang cukup kuat dalam hal membaca Al-Qur’an. Tidak itu saja, peluang dari 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan ini ada pembelajaran Al-

Qur’an tambahan contohnya seperti Tilawatil Qur’an ada juga Tahsin 

Qur’an, Syarhil Qur’an, Fahmil Qur’an, Tartil dan itu diadakan bekerjasama 

dengan anak-anak khusus Kader Dakwah (KKD), sehingga anak-anak yang 

tadinya kurang di dalam hal membaca Al-Qur’an itu jadi termotivasi dengan 

banyaknya teman-teman yang ikut dalam mengkaji dan mempelajari tentang 

Al-Qur’an. Bukan itu saja, pembelajaran keterampilan ini juga mendapatkan 

potensi serta dukungan dari peserta didik, masyarakat dan pihak sekolah. 

Dan para peserta didik juga mendapatkan kesempatan di dalam mempelajari 

materi tambahan dari pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an.  

Sedangkan hambatan yang ada di dalam pembelajaran keterampilan 

membaca Al-Qur’an ini, hambatannya di bagian waktu saja, karena waktu di 

dalam belajar itu tiap mata pelajaran 45 menit, dengan waktu yang seperti itu 

sangatlah kurang di dalam mempelajari tentang Al-Qur’an, dan hambatan 

yang lain yaitu seperti anak-anak dan para guru juga masih kurang 

memperkuat kerjasama dengan orang tua. 

6. Apa saja langkah-langkah pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an 

yang dilakukan guru-guru di dalam mendidik peserta didik? 

Jawaban: Pertama guru itu biasanya sebelum memasuki kelas mengucapkan 

salamm setelah itu, guru membuka pembelajaran, serta mengulas kembali 

pembelajaran sebelumnya, setelah itu guru menjelaskan materi yang akan 

dipelajari pada hari itu, selanjutnya guru juga mencoba siswa satu-persatu 

untuk mempraktekkan materi yang telah diajarkan, guru juga membuka sesi 

tanya jawab seputar pembahasan pada hari ini, guru juga memberikan 

kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah dipelajari dan setelah itu guru 

menutup pembelajaran juga memimpin doa.   
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7. Bagaimana pandangan Kepala Madrasah mengenai peran pendidik dan 

peserta didik di dalam mewujudkan pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

membaca Al-Qur’an yang ada di MAN 3 Medan? 

Jawaban: Menurut saya, peran pendidik dan juga peserta didik sudah lah 

baik di dalam mewujudkan pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

membaca Al-Qur’an. Pendidik dengan sabar mengajarkan kepada peserta 

didik mengenai bagaimana cara membaca Al-Qur’an dengan baik, fasih serta 

memberikan materi tambahan seperti Tilawah, Tartil, Syarhil Qur’an, Fahmil 

Qur’an, Muraja’ah dan lain-lain dan para peserta didik juga selalu sabar di 

dalam memahami apa saja yang telah diajarkan oleh pendidik di dalam 

pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an. 

 

INSTRUMEN WAWANCARA GURU 

Nama  : Muhammad Ali Murtadho, S.Pd., M.Pd 

Hari/Tgl : Jumat/05 Agustus 2022 

1. Apa itu pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Seperti yang kita ketahui, pembelajaran keterampilan membaca 

Al-Qur’an ini merupakan suatu pembelajaran yang ia menjadi patokan 

umum Madrasah, karena pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an 

ini, ialah syarat pokok yang harus dikuasai atau dimiliki oleh peserta didik 

yang akan belajar di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan ini. Pembelajaran 

membaca Al-Qur’an ini ialah dasar timbulnya pembelajaran keterampilan 

Al-Qur’an. Karena pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an ini dapat 

membantu peserta didik baik di dalam mengembangkan suatu kemampuan 

yang ia miliki dan juga dapat mengasah kembali mengenai pembelajaran 

membaca Al-Qur’an. Di dalam pembelajaran keterampilan membaca Al-

Qur’an ini bukan hanya mempelajari hukum-hukum tajwid, bagaimana cara 

menyebutkan makharijul huruf yang baik juga benar dan lain sebagainya, 

akan tetapi pembelajaran keterampilan ini juga ada mempelajari Tilawah, 

Tartil, Syarhil Qur’an, Tahsin Qur’an, Fahmil Qur’an dan Muraja’ah. 
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2. Apa yang mendasari adanya pembelajaran kterampilan membaca Al-Qur’an 

pada siswa kelas XI di MAN 3 Medan? 

Jawaban: Karena masih ditemukannya peserta didik yang tidak fasih 

bahkan tidak bisa membaca Al-Qur’an terkhusus kita lihat di basic ketika ia 

berada di Madrasah Ibtidaiyah melanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah, Nah 

ini masih menjadi polemik karena masih banyak yang tidak lancar di dalam 

membaca Al-Qur’an. Maka dari itu disetiap Madrasah di adakan testing 

membaca Al-Qur’an ketika ingin masuk sekolah atau menjadi syarat utama 

bagi siswa/siswi baru. Maka dari itu dibentulaklah kaidah membaca Al-

Qur’an yang baik dan benar juga sesuai dengan tuntunan ilmu tajwid 

3. Bagaimana status keberadaan pembelajaran keterampilan membaca Al-

Qur’an di MAN 3 Medan? 

Jawaban: Status keberadaan pembelajaran ini bisa dikatakan masih muda 

ya, karena pembelajaran ini mulai dibuat pada tahun 2020, ini dijadikan 

syarat karena ada beberapa siswa ataupun siswi yang kurang fasih di dalam 

membaca Al-Qur’an. Nah, sedangkan kalau kita lihat di masyarakat saja 

ketika mendengar Madrasah Aliyah, mereka beranggapan bahwa oouu 

mereka pandai nii di dalam membaca Al-Qur’an. Padahal realitanya masih 

ada terdapat yang kurang fasih di dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan 

kaidah dan ilmu tajwid.  

4. Bagaimana proses pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an yang 

bapak lakukan? 

Jawaban: Proses yang saya lakukan ada beberapa tahap ya, yang pertama itu 

kita akan melatih peserta didik dalam hal mengucapkan lafal Makharijul 

huruf karena kita tau makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf. Jadi 

kita mengajarkan kepada anak-anak sekalian tentang bagaimana cara fasih di 

dalam membaca atau pun dalam mengeluarkan huruf hijaiyyah. Kedua, kita 

mempelajari ilmu tajwid, disitu kita pelajari tentang bacaan, baik itu bacaan 

idgham, izhar, ikhfa, iqlab, kemudian kita lanjutkan dengan bacaan nun 

sukun, nun mati, bacaan mad setelah itu barulah kita praktekkan seperti 
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mendikte atau mengimlak dan menuliskan ayat-ayat Al-Qur’an. Setelah itu 

juga ada program menghafal Al-Qur’an, tilawah, syarhil sertga fahmil. 

5. Bagaimana reaksi peserta didik setelah bapak mengajarkan pembelajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Sejauh ini saya liat respon mereka baik, bagus, dan bahkan ada 

peningkatan serta anak-anak juga senang membaca Al-Qur’an. Karena kita 

mengajarkannya tidak terlalu serius malah mengajarnya dengan santai. 

6. Apa saja langkah-langkah yang bapak lakukan (stimulus) di dalam 

menghadapi peserta didik yang kurang pemahamannya dalam pembelajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Langkah yang pertama yaitu saya lainkan maksudnya saya buat 

kelas tambahan, jadi saya cari beberapa siswa yang kurang memahaminya 

dan saya kumpulkan beberapa kelompok, setelah itu saya adankan kelas 

tambahan agar mereka dapat memahami pembelajaran. 

7. Apa saja peluang dan hambatan yang di alami di dalam melaksanakan 

pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Mengenai peluang, kita sama-sama sudah mengetahui bahwa 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan ini adalah Madrasah yang dia punya 

potensi yang cukup kuat dalam hal membaca Al-Qur’an. Tidak hanya itu, 

peluang yang saya dapatkan dari pembelajaran ini ialah di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan ini ada pembelajaran Al-Qur’an tambahan contohnya seperti 

Tilawatil Qur’an ada juga Tahsin Qur’an, Syarhil Qur’an, Fahmil Qur’an, 

Tartil dan itu diadakan bekerjasama dengan anak-anak khusus Kader 

Dakwah (KKD), sehingga anak-anak yang tadinya kurang di dalam hal 

membaca Al-Qur’an itu jadi termotivasi dengan banyaknya teman-teman 

yang ikut dalam mengkaji dan mempelajari tentang Al-Qur’an. Kalau 

hambatannya paling di bagian waktu saja, karena seperti yang kita ketahui 

bahwa waktu di dalam belajar itu ya tiap mata pelajaran 45 menit, ya 

menurut saya itu kurang di dalam mempelajari tentang Al-Qur’an. Dengan 

itu, saya sebagai pendidik membuat yang namanya ruang belajar tambahan 

yang dilakukan setelah selesai pembelajaran di Madrasah., ruang belajar ini 
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dilakukan agar peserta didik itu bisa mengulang kembali materi apa yang 

yang kurang dipahami dan dapat membuat peserta didik lebih menguasai 

materi yang telah dipelajari. 

8. Apa saja media, metode dan materi yang digunakan di dalam mengajarkan 

pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Untuk media itu beragam ya, spesifik juga ya kadang kami 

memakai infokus, kemudian metode nya memakai metode demonstrative dan 

metode ceramah setelah itu kita langsung praktek bersama-sama. Materi 

yang digunakan itu sudah ada ya di silabus, antara media, metode dan materi 

memang harus selalu sinergi, karena metode, media dan materi adalah syarat 

utama dalam hal mengajarkan keterampilan membaca Al-Qur’an. Makanya 

media, metode dan materi sudah sesuai dengan silabus yang sudah 

ditetapkan oleh pihak Kementrian Agama dan Madrasah. 

INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Nama  : Febri Najwa 

Tanggal : 04 Agustus 2022 

Kelas  : XI IA 

 

1. Apa saja yang kamu ketahui mengenai pembelajaran keterampilan 

membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an itu ialah 

pembelajaran yang melakukan seperti memperbaiki bacaan, belajar tajwid, 

atau qira’at yang membuat bacaan bacaan kita sesuai dengan makhorijul 

huruf dan tajwid. 

2. Apa saja materi-materi yang telah dipelajari pada pembelajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: materi yang sudah kita pelajari itu seperti, hukum-hukum 

bacaannya, seperti idgham, iqlab, ikhfa, nun mati, hukum mad.  

3. Apa kelebihan di dalam mempelajari pembelajaran keterampilan membaca 

Al-Qur’an? 
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Jawaban: Kebihannya banyak sekali, seperti kita bisa memperbaiki bacaan 

kita yang selama ini kita anggap benar padahal salah. Kita juga dapat belajar 

dan mengetahui benar salahnya bacaan kita.  

4. Apa kekurangan di dalam mempelajari pembelajaran keterampilan 

membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Yang menjadi kekurangan di dalam mempelajari pembelajaran 

ini kita harus bisa mengatur nafas, karena pada saat kita membaca nafas kita 

harus bagus, karena kita membaca Al-Qur’an harus pas pengucapannya. 

5. Apa yang kamu pahami mengenai bagian-bagian dari pembelajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Yang di pahami bagaimana hukum- hukum tajwid yang sudah 

dipelajari, misalnya bagaimana cara membaca idgham, iqlab, ikhfa. 

6. Apakah pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an itu penting 

dipelajari atau tidak? 

Jawaban: Keterampilan membaca Al-Qur’an itu sangat penting dilakukan 

karena membaca Al-Qur’an ini harus benar karean apabila salah akan 

mendapatkan dosa. Juga kita memang harus mempelajarinya wajib. 

7. Apa faktor-faktor yang dapat membuat para siswa malas atau kurang 

semangat di dalam mengikuti pembelajaran keterampilan membaca Al-

Qur’an? 

Jawaban: Salah satunya dari yang saya lihat menghafal, jadi kalau 

membaca Al-Qur’an dengan baik itu kan pasti ada menghafal. Jadi perlu 

juga menghafalnya.  

8. Bagaimana jika kamu kurang memahami didalam pemeblajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Jika saya kurang memahami pembelajaran itu, maka saya akan 

menjumpai Muallim atau guru yang memang mempelajari itu. 

Nama  : Syafika 

Tanggal : 04 Agustusn 2022 

Kelas  : XI IA 
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1. Apa saja yang kamu ketahui mengenai pembelajaran keterampilan 

membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Yang saya ketahui pembelajaran itu mempelajari tentang 

bagaimana tajwid, bagaimana hukum bacaan, dan juga bagaimana cara 

penyebutan makharijul huruf yang benar. Setelah itu pembelajaran 

keterampilan ini juga ada mempelajari seni membaca Al-Qur’an seperti 

tilawah, tartil, syarhil, fahmil dan muroja’ah. 

2. Apa saja materi-materi yang telah dipelajari pada pembelajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Materi yang kami pelajari itu seperti hukum bacaan, tajwid, nun 

sukun, nun mati, makhorijul huruf dan juga seni  membaca Al-Qur’an. 

3. Apa kelebihan di dalam mempelajari pembelajaran keterampilan membaca 

Al-Qur’an? 

Jawaban: Kelebihan nya itu banyak sekali, seperti dapat mengetahui ilmu 

tajwid, seni membaca Al-Qur’an, bagaimana penyebutan makhorijul huruf 

dan hukum bacaan di dalam membaca Al-Qur’an.  

4. Apa kekurangan di dalam mempelajari pembelajaran keterampilan 

membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Kekurangannya yaitu seperti waktu di dalam mempelajarinya 

sangatlah sedikit yang membuat kami kurang memahaminya. 

5. Apa yang kamu pahami mengenai bagian-bagian dari pembelajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Yang saya pahami, seperti hukum bacaan, tajwid, mad, iqlab, 

ihfa’, menghafal, dan seni membaca Al-Qur’an. 

6. Apakah pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an itu penting 

dipelajari atau tidak? 

Jawaban: Iyaa sangat pengting sekali, karena dengan itu saya mengetahui 

apa saja hukum bacaan, tajwid, bagaimana membaca Al-Qur’anm dengan 

benar dan juga saya mengetahui nada atau irama di dalam membbaca Al-

Qur’an. 
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7. Apa faktor-faktor yang dapat membuat para siswa malas atau kurang 

semangat di dalam mengikuti pembelajaran keterampilan membaca Al-

Qur’an? 

Jawaban: Seperti hafalannya yang banyak. 

8. Bagaimana jika kamu kurang memahami didalam pemeblajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Saya akan bertanya kepada teman yang lebih memahami 

pembelajaran itu. 

 

Nama  : Muhammad Faisal 

Tanggal : 04 Agustus 2022 

Kelas  : XI IA 

1. Apa saja yang kamu ketahui mengenai pembelajaran keterampilan 

membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Pembelajaran keterampilan Al-Qur’an ini adalah pembelajaran 

yang membahas mengenai hukum bacaan, tajwid, seni membaca Al-Qur’an 

dan juga cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

2. Apa saja materi-materi yang telah dipelajari pada pembelajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Seperti Tajwid, iqlab, Ikhfa’, nun sukun dan seni membaca Al-

Qur’an. 

3. Apa kelebihan di dalam mempelajari pembelajaran keterampilan membaca 

Al-Qur’an? 

Jawaban: Saya jadi mengetahui bagaimana membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar. 

4. Apa kekurangan di dalam mempelajari pembelajaran keterampilan 

membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Kekurangannya seperti kami lambat di dalam memahaminya dan 

makin lama makin sulit. 

5. Apa yang kamu pahami mengenai bagian-bagian dari pembelajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 
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Jawaban: Hukum bacaan, tajwid, idgham, ikhfa’ dan seni membaca Al-

Qur’an. 

6. Apakah pembelajaran keterampilan membaca Al-Qur’an itu penting 

dipelajari atau tidak? 

Jawaban: ya sangat penting, karena dapat mengetahui mana bacaan yang 

benar dan salah. 

7. Apa faktor-faktor yang dapat membuat para siswa malas atau kurang 

semangat di dalam mengikuti pembelajaran keterampilan membaca Al-

Qur’an? 

Jawaban: Seperti menghafal ataupun maju kedepan. 

8. Bagaimana jika kamu kurang memahami didalam pemeblajaran 

keterampilan membaca Al-Qur’an? 

Jawaban: Saya akan mempelari lebih dalam lagi tengtang pembelajaran itu. 
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Lampiran III Dokumentasi 

 

Gambar 1. Wawancara Kepala Sekolah MAN 3 Medan 

 

      

 

Gambar 2. Wawancara Guru Keterampilan Membaca Al-Qur’an 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawanacara Peserta didik 
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Gambar 4. Kondisi Ruang Belajar Keterampilan Membaca Al-Qur’an 
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Gambar 5. Kondisi Lingkungan Sekolah 
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Gambar 6. Ruang TU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kegiatan Apel Pagi 

 

      

Gambar 8. Kegiatan Upacara bendera 
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Gambar 9. Kawasan MAN 3 Medan 

 

 

 

         

    

Gambar 10. Lapangan 
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Gambar 11. Surat Izin Riset 
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Gambar 12. Surat Balasan Riset 
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